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BAB V
KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP
A. KESIMPULAN
1. Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di rumiakar tresno asih

semarang adalah proses pendewasaan peserta didik daemahami,
menghayati dan mengamalakan ajaran agama Islam.

Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yangksidaakan
di Rumah Pintar Tresno Asih Semarang menggunakandeimo
pembelajaran proses informasi, model pembelajararsopal, model
pembelajaran interaksi sosial, dan model pembealajingkah laku. Jadi
model pembelajaran yang diterapkan tidak hanya merakan satu
model tetapi sudah bervariasi sehingga tidak mur@rmonotonan.
Variasi model pembelajaran yang diterapkan dalaatuspembelajaran
sangat memengaruhi minat, perhatian dan ketertargiawa terhadap
pelajaran. Ini berarti apa yang diterapkan di RurRaftar Trisno Asih
Semarang sudah sesuai dengan model pengajaran baikg tidak
konvensional lagi yang hanya menggunakan satu nsagkel

Pengembangan model pembelajaran tidak terlepapei@mahaman
guru terhadap karakteristik siswa sebagimana puia ddlam
pengimplementasian prinsip-prinsip belajar yan@hedilaksanakan di
rumah pintar tresno asih semarang, demikian pdiktdapat dilepaskan
dari karakteristik materi pelajaran, tujuan belaj@ng ingin dicapali,
kondisi kelas maupun sarana dan prasarana betjgrtgrsedia.

Meskipun terdapat sejumlah model pembelajaran yzerpeda,
namun pemisahan antara satu model dengan model gam tidak
bersifat deskriptif. Masing masing model tersebwmiiki cirri spesifik
yang memiliki kelebihan kelebihan tersendiri daodal yang lain. Karena
itu diperlukan ketajaman analisis guru dalam melikalebihan dan
kekurangan model-model tertentu untuk selanjutrafaatdikombinasikan
dengan model yang lain, karena tidak ada model pijaiban yang cocok

untuk segala keadaan pada pembelajaran yang berbeda
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2. Sedangkan metode pembelajaran yang diterapkanrdaReintar Trisno
Asih Semarang adalah metode ceramah, teladamgisiata, pemecahan
masalah.

Metode ceramah dianggap adalah metode yang papa {yang
diterapkan karena usia dan keadaan peserta dididk y@ng masih belum
mampu untuk belajar mandiri karena usia pesertik didrena mereka
masih pada usia sekolah

Proses belajar mengajar disini bukan hamgasfer of knowledge
namun lebih mengedepankan padmsfer of value Hal tersebut sesuai
dengan tujuan pembelajaran PAI untuk mencetak gendéidak hanya
memahami dan menghayati ajaran agama Islam, feiggimembiasakan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-harinya.

Sedangkan dalam pelaksanaannya, terdapat bebeetpdenyang
diterapkan, yaitu : metode ceramah, metode tarwaljametode resitasi,
metode dokumentasi, metodenish and rewardian metode teladan. Dari
beberapa metode tersebut diharapkan dalam pelatsgmambelajaran
Pendidikan Agama Islam mampu mencapai tujuan yangiakan.

Seperti pendidikan formal, Rumah Pintar Tresno ASémarang
juga mempunyai peran yang sangat besar dalam megnibamental
generasi muda yang tangguh. Maka dari itu, majemg telah
disampaikan tersebut diharapkan mampu sebagai begalPeserta didik
untuk menjadi pribadi muslim yang berpendidikan da@mahami serta
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam.

Materi yang diajarkan di Rumah Pintar Tresno Asgm&rang,
yakni meliputi beberapa aspek yaitu : Keimananddta Al-Qur'an,
Akhlak, Muamalah, Syari'ah, dan Tarikh/sejarah gya@rangkum dalam
PAIl. Karena pada intinya pembelajaran ini bertujuan pesiapkan
generasi penerus bangsa yang berilmu juga berimanbdrtagwa pada
Allah SWT.

Sebelum melaksanakan pembelajaran, seyogyanya jaghgar

menyusun rencana pembelajaran terlebih dahulu, dktapi karena
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keterbatasan berbagai hal di Rumah Pintar Tresnin Sgmarang,
sehingga para pendidik di Rumah Pintar Tresno Asmarang tidak
menyusunnya terlebih dahulu, sehingga kegiatandret@engajar berjalan
begitu saja, hanya mengacu pada materi yang teard@palam modul
yang tersedia di Rumah Pintar Tresno Asih Semadarg pengalaman
pribadi dari seorang pengajar/tutor di Rumah Pinfaesno Asih

Semarang.

3. Beberapa problematika, dalam pelaksanaan pemlsiaj®Al pada

Rumah Pintar Tresno Asih Semarang antara lain:

a. Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam selamdilamksanakan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang kurangisdsngan
tujuan yang hendak dicapai.

Dari hasil penelitian peneliti, pendekatan yangudekan dalam
proses pembelajaran di Rumah Pintar Tresno AsihaBerg kurang
sesui dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapa

Pendekatan yang digunakan selalu sama, meskiperirgahg
disampaikan berbeda, ini menjadikan pembelajarag karang efektif
khusunya untuk peserta didik, karena tidak semudermdnarus
menggunakan pendekatan yang sama, dan ditakutkgmantu
pembelajaran tidak sampai kepada peserta didik.

b. Model pembelajarannya bersifat konvensional ya&hil menekankan
pada pengayaan pengetahuan (kognitif pada tingicag yendah).

Tidak dipungkiri di Rumah Pintar Tresno Asih Senngranasih
menggunakan model pembelajaran yang konvensionatuk un
menyampaikan materi kepada peserta didiknya.

Ini dikarenakan masing-masing pendidik mempunyai
kemampuan yang berbeda antara pendidik yang sagtadeyang lain,
disamping itu dari latar belakang pendidikan dango@saan materi
pelajaran yang dikuasi oleh pendidik.

4. Solusi yang ditempuh rumah pintar tresno asih sangar
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a. Mengubah cara pandang pada pembelajaran, pembeldij@dak hanya

transfer of knowledgtetapitransfer of value

Setelah proses pembelajaran selesai pendidik raskget

kandungan nilai yang terkandung dalam pelajaranngmghubungkan

dengan masalah yang ada lingkungan disekitar pesbkdik. Jadi

peserta didik dapat menerapkan dalam kehidupanridedra dan

lingkungan masyarakat.

b. Model pembelajaran pendidikan Islam seharusnyasdakan dengan

peserta didiknya, dan pendidik lebih inovatif dalamalakukan proses

belajar mengajar.

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepasi dar

kemampuan pendidik mengembangkan model-model peapabeh

yang berorientasi pada peningkatan kualitas daarlkstan peserta

didik secara efektif didalam proses pembelajaran.
B. SARAN

Dari analisis yang telah menghasilkan kesimpulasetmut di atas, maka

penulis akan mencoba untuk memberikan saran-sagadk pihak yang

berkepentingan, antara lain:

1.

Kepada Ketua Rumah Pintar Tresno Asih Semarang.

a.

Hendaknya melakukan peningkatan kualitas SDM bakepa
didik dan pendidik.
Segera menyelesaikan masalah yang belum teratasipagses

pembelajaran bisa berlangsung dengan lancar.

Kepada Pendidik

a.

Diharapkan pendidik lebih inovatif dan kreatif dala
melaksanakan proses pembelajaran.

Agar tidak segan-segan melaksanakan pengajaratuiaiaktek.
Selain akan lebih mengena, Peserta didik juga aledoih
memahami untuk selanjutnya bisa mempraktekkan sgecdradi.

Kepada Peserta didik
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a. Peserta didik diharapkan untuk sungguh-sunggumdalanuntut
iimu.

b. Diharapkan peserta didik lebih memperhatikan pemgdplam
proses pembelajaran berlangsung.

4. Kepada Orang Tua

a. Orang tua dihimbau lebih memperhatikan perkembangan
pendidikan anak khususnya pendidikan agama karendigikan
agama sangat penting bagi anak-anak mengingat kamagman
yang sangat berbahaya bagi anak-anak.

b. Orang tua diharapkan tidak hanya mengandalkan idatansi
pendidikan formal namun juga mengawasi dan mengbntr
pelaksanaan agama Islam di rumah.

C. PENUTUP

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, penulis haturkan kehadirat Allah
SWT. karena atas rahmat dan hidayah-Nya penuliatdapnyelesaikan
skripsi ini.

Dengan menyadari segala kekurangan serta kesedarhakripsi
ini penulis mengharap saran dan kritik yang korksifralari semua belah
pihak yang membaca skripsi ini. Dengan penulisaipskini diharapkan
dapat memberikan perbaikan konstruktif khususnygi lembaga non
formal Rumah Pintar Tresno Asih Semarang atau Igabain bagi
pengembangan keagamaan. Akhirnya pada Allah SWililisememohon
ampun dan bimbingan dari segala kesalahan danl&&dnidari penulisan

skripsi ini. Wallahu a’lam bisshowab.



